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Abstrak: Artikel ini membahas seputar hubungan harmonis dan pola sistemis antara keanekaragaman tujuh qiraatyang mutawatir terhadap perbedaan pandangan ulama dalam menginterpretasi sebuah ayat al-Qur’an yang juga mutawatir. Kajian ini dilakukan dengan metode pustaka-komparatif dengan mendeskripsikan dan mengeksplorasikan perbedaaan qiraat menurut ahli qiraat abad ke-4 H seperti Ibn Mujāhid (w. 324 H), yang telah berhasil menulusuri, meneliti, dan mengkritisi qiraat yang berkembang saat itu, dalam kitabnya al-Sab’ah fi al-Qira}>’a>t. Penulis menemukan bahwa secara teoretis terdapat sepuluh pola sistemis antara perbedaan qiraat dengan interpretasinya. Pertama, al-takhyīr, pilihan. Kedua, Bayān lafẓ al-garīb aw al-mubham, menjelaskan kosakata yang asing atau samar. Ketiga, Terjalinnya hubungan sebab-akibat. Keempat, Menunjukkan adanya isyārah laṭīfah. Kelima, Umum-Khusus ayat. Keenam, al-tanawwu’ fi> al-ibādah. Ketujuh, al-tanawwu’ fi> al-syarṭ. Kedelapan, al-tanawwu’ fi> al-ḥāl. Kesembilan, Tafsīr ba’ḍuhu ‘ala ba’ḍ. Kesepuluh, Ikhtilaf dalam aspek Teologis.
تجريد البحث: هذه الرسالة دراسة علمية عن علاقة بين إختلافات القراءات المتواترة والتفاسير في آي القرآن العظيم المتواترة عند القراء والمفسرين. ولحل المشكلات المذكورة استخدم الكاتب طريقة جمع المواد. وفى هذه المرحلة يستخدم الباحث الوسيلة المكتبية وهي القيام بمراجعة جميع المواد المتعلقة بالبحث فى عدد من الكتب والبحوث واستيعاب جميع المعلومات والبيانات من المصادر التى تعتبر  وثيقة الصلة بالبحث. وفى هذه المرحلة يلجأ الباحث أثناء تحليل المواد وتفسير البيانات إلى الطريقة الإستقرائية و المقارنة فى السبعة فى القراءات لإبن مجاهد (م. 324 ه). وحاصل البحث هو أن علاقتهما عشر: الاول، التخيير. الثاني، بيان لفظ الغريب أو المبهم. الثالث، السبب. الرابع، العام والخاص. الخامس، إشارة لطيفة. السادس، التنوع فى العبادة. السابع، التنوع فى الشرط. الثامن، التنوع فى الحال. التاسع، تفسير بعضه على بعض. الإختلاف فى علم الكلام.
Kata kunci: qiraat, tujuh qiraat, interpretasi ayat.
Pendahuluan

Salah satu realitas yang cukup menonjol dalam setiap bahasa manusia adalah adanya bermacam-macam dialek, gaya bahasa, ragam bahasa, intonasi, dan sebagainya. Dalam bahasa itu sendiri, dapat dikatakan bahwa semua bahasa mengalami hal itu, sekalipun mungkin ada bahasa baku. Hampir setiap penutur bahasa tidak dapat melepaskan diri dari gejala ini.

Hal yang sama juga terjadi di dalam bahasa Arab. Ada banyak ragam bahasa meskipun tetap berinduk pada bahasa Arab (dialek Quraisy
). Akibat logis dari hal itu adalah munculnya aneka macam qiraah dalam melafazhkan al-Qur’an. Perbedaan qiraah ini telah dimulai sejak zaman Nabi Muhammad saw. Hal mi jelas terungkap dalam banyak hadis sahih.  Jadi, Nabi Muḥammad saw. telah  mengizinkan perbedaan qiraah itu, agar tidak memberatkan para sahabat  pada satu pilihan saja. Tampaknya unsur mernudahkan adalah alasan utama.

Namun, akibat lain yang timbul dari kemudahan tersebut adalah munculnya banyak qiraah, sebanyak dialek dan kecenderungan yang ada. Hal itu tentu membawa bahaya besar, mengancam persatuan umat, dan kelestarian al-Qur�an itu sendiri. Apalagi bagian terbesar dari qiraat yang banyak itu adalah qiraat yang syāż, yang meragukan, bahkan yang dibuat-buat (palsu). Mulai saat itulah agaknya terasa kebutuhan verifikasi dan seleksi terhadap qiraah-qiraah tersebut, mana yang dapat dipakai dan mana yang tidak.

Qira>’a>t merupakan bagian dari sesuatu yang disandarkan oleh Nabi Muhammad saw.. Periwayatan qira>’a>t sab'ah secara mutawatir sebagaimana mutawatirnya al-Qur’an sejak dari masa pengumpulan al-Qur’an, periode Abῡ Bakr dan ‘Uṣmān, dengan pola pikir ketika itu al-Qur’an mesti diriwayatkan dari ṡiqah ke ṡiqah.
 Sehingga, penulis mengkategorikan qira�a>t sebagai konten dan bagian dari tafsir bi al-ma�s\u>r.

Di antara sebab yang melatarbelakangi perbedaan penafsiran al-Qur�an adalah perbedaan qiraah. Walaupun mempengaruhi penafsiran al-Qur�an tetapi konstribusi dan dampaknya tidak sebanyak dengan faktor lainnya.
Qiraah merupakan hal yang tidak terpisahkan dengan teks al-Qur�an bagaikan dua sisi mata uang logam karena keduanya turun bersamaan dan bersifat mutawatir.

Di sisi lain, kedua �anak kembar� tersebut memiliki pengaruh dan hubungan yang dapat berdampak terhadap keanekaragaman penafsiran al-Qur�an baik di tinjau dari aspek fikih, teologi, tasawuf, dan bidang keilmuan lainnya. Yang paling konkret di dunia tafsir adalah pengaruh qiraah tersebut di dalam pemahaman kandungan al-Qur�an.
Definisi Pengaruh Qiraah terhadap Penafsiran al-Qur�an
Pengaruh qiraah terhadap penafsiran al-Qur�an yang dimaksud adalah hubungan yang saling terkait antara qiraah dan penafsiran al-Qur�an akibat adanya eksistensi dan perbedaan qiraah. 
Dari definisi di atas, terlepas dari pengaruh masalah mantik  dan  ke-i’rib-an  dari aspek linguistik, baik dari aspek takhfīf  maupun taṡqīl-nya sebagaimana yang dikemukakan oleh Subḥī al-Ṣāliḥ yang mengkategorikan aspek linguistik qiraah ke dalam tujuh hal, yaitu perbedaan i’rāb, perbedaan huruf tertentu, perbedaan mufrad dan jama’, substitusi sebuah kata dengan yang sinonim dengannya, perbedaan taqdīm-ta’khīr, perbedaan ziyādah-nuqṣān, perbedaan dialek.

Di Asia Barat/Timur Tengah, bangsa Arab merupakan komunitas dari berbagai suku yang secara sporadis tersebar di sepanjang jazirah Arab. Setiap suku mempunyai format dialek  yang khas dan berbeda dengan suku-suku lainnya. Perbedaan dialek itu sesuai dengan letak geografis dan sosio-kultural masing-masing. Namun, mereka juga telah menjadikan bahasa Quraisy dalam perniagaan, ketika mengunjungi Kabah, serta interaksi-interaksi lainnya. Dari kenyataan mi, kita dapat memahami mengapa al-Qur�an diturunkan dengàn menggunakan bahasa Quraisy.

Bagi kita bangsa Indonesia, persoalan qiraah tujuh itu sebenarnya tidak ada esensinya untuk dibicarakan, melainkan hanya sekedar ilmu belaka. Demikian pula bagi bangsa-bangsa non-Arab lainnya. Sebab al-Qur�an yang kita terima dalam mushaf sudah baku ejaannya
 maupun penulisannya, persoalan yang dibicarakan dalam ilmu qiraah hampir-hampir tidak kita jumpai prakteknya dalam mushaf uṡmānī. Hanya akhir-akhir ini timbul kecenderungan di kalangan sebagian qāri' kita untuk melagukan dan mengetengahkan bentuk-bentuk qiraah tujuh itu. Hanya mereka (para qurrā') sendirilah yang barangkali memahami mengapa harus dibaca begini dan begitu, sedang orang awam yang mendengarnya, selain bingung dan tidak mengerti juga akan mengundang pertanyaan, apakah bisa al-Qur'an
 dibaca seperti demikian itu? karena itu, perlulah pengembangan ilmu  qiraah sesuai dengan keputusan Majma’ al-Buḥῡṡ di Kairo, Mesir.

Dari pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa perbedaan qiraah terbagi dua; pertama, aspek linguistik seperti i’rāb, takhfīf, tasydīd, dan mād; kedua, aspek tafsīrī  yang mengakibatkan perbedaan implikasi perbedaan penafsiran al-Qur’an. Implikasinya, terdapat qiraah yang tidak mempengaruhi penafsiran (ini yang mayoritas) dan terdadap qiraah yang mempengaruhi penafsiran (ini yang minoritas). Pendapat yang penulis kemukakan ini berbeda dengan pandangan orientalis Farid Esack, bahwa qiraah tidak mempengaruhi penafsiran al-Qur�an.

Adapun hasil penelitian ini adalah mutlak pendapat penulis yang mengadung unsur relatif benar dan salahnya.
Macam-Macam Pengaruh Qiraah terhadap Penafsiran al-Qur�an

1. Takhyīr, pilihan. Dengan adanya perbedaan qiraah pada suatu  ayat, maka muslimin dapat memilih qiraah yang dianggap sesuai dengan keadaan dan kondisi keimanan seperti QS. al-Fātiḥāh/1: 4.
مَلِكِ يَوْمِ الدِّينِ 

Terjemahnya:

         yang menguasai
 di hari Pembalasan.


Imam ‘Āṣim
 dan al-Kisā’ī membacanya dengan mād sedangkan semua imam lainnya tidak memanjangkannya.


Abd. Muin Salim mengkompromikan antara kedua qiraah dengan mengatakan bahwa bagi mereka yang hatinya terpaut pada dan tergoda oleh kekuasaan akan lebih khusyuk jika membaca dengan lafal ملك . Sedangkan bagi yang tergoda oleh kekayaan akan lebih khusyuk jika membaca مالك 
 karena dengan membaca malik  (Sang Maha Raja) seorang yang terlalu cinta kekuasaan dan politik secara langsung dan tidak langsung menyadari bahwa sang pemilik kekuasaan yang abadi, tertinggi, dan tiada tandingannya adalah Allah swt. Sang Maha Raja (malik). Sedangkan bagi yang terlalu cinta harta dan kemewahan materil, membaca mālik (Sang Pemilik) secara langsung dan tidak langsung menyadari bahwa sang pemilik harta dan segala bentuk kemewahan dunia beserta isinya adalah Allah swt. Sang Maha Pemilik (mālik).

Lafal malik  (Sang Maha Raja) bermakna memiliki kekuasan dan kekayaan yang banyak, dan qiraah ini maknanya mengandung bacaan yang kedua. Tidak sebaliknya. Di sisi lain, jika melihat aspek pahala, maka qiraah ledua lebih banyak pahalanya karena hurufnya lebih banyak.

2. Bayān lafẓ al-garīb aw al-mubham. Dengan adanya perbedaan qiraah pada suatu  ayat, maka muslimin dapat membantu menjelaskan makna yang asing atau yang samar seperti pada QS. al-Baqarah/2: 36.

فَأَزَلَّهُمَا الشَّيْطَانُ عَنْهَا فَأَخْرَجَهُمَا مِمَّا كَانَا فِيهِ وَقُلْنَا اهْبِطُوا بَعْضُكُمْ لِبَعْضٍ عَدُوٌّ وَلَكُمْ فِي الْأَرْضِ مُسْتَقَرٌّ وَمَتَاعٌ إِلَى حِينٍ   

Terjemahnya:

lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu
 dan dikeluarkan dari  Keadaan semula
 dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan."

Semua membacanya dengan fa azallahumā kecuali Hamzah membacanya dengan fa azālahumā.

Qiraah pertama bermakna “digelincirkan oleh” sedangkan qiraah kedua bermakna “menjauhkan”. Adapun  lafal “gelincir” dari lafal “digelincirkan oleh” dapat bermakna jauh dan menjauhkan baik secara material maupun inmaterial. Kedua qiraah ini merupakan qiraah yang mutawatir. Walhasil, lafal “digelincirkan oleh” dimaknai dengan “dijauhkan oleh” dari hal yang bersifat materil maupun inmateril.
Terlepas dai kualitas qiraah syāżah, banyak dari qiraah syāżah yang menjadi sarana penafsiran kata-kata yang garīb dan mubham
 sebagaimana bacaan Ibn Mas’ῡd dengan merubah lafal al’ihn  dengan al-qaṭn, yang sama-sama bermakna kapas.
3. Sebab-Akibat. Dengan adanya perbedaan qiraah pada suatu  ayat, maka muslimin dapat mengetahui hubungan dan pengaruh sebab-akibat yang saling terkait dan memiliki kolerasi antara satu dengan lainnya seperti QS. al-Baqarah/2: 37.
فَتَلَقَّى آدَمُ مِنْ رَبِّهِ كَلِمَاتٍ فَتَابَ عَلَيْهِ إِنَّهُ هُوَ التَّوَّابُ الرَّحِيمُ Terjemahnya:

Kemudian Adam menerima beberapa kalimat
 dari Tuhannya, Maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.


Ibn Kaṡīr
 membaca dengan men-naṣab-kan lafal Ādam dan me-rafa’ lafal  kalimāt. Sedangkan selebihnya membacanya dengan sebaliknya.
 

Jika ditafsirkan, sebab Nabi Ādam a.s. menerima kalimāt Allah swt. maka Allah swt. pun menerimanya atau dengan kalimat yang lain sebab Allah swt. menerima kembali Nabi Ādam a.s. sebagai sosok nabi dan penerima wahyu-Nya maka Nabi Ādam a.s. dapat menerima kalimāt Allah swt.

4. Isyārah laṭīfah. Dengan adanya perbedaan qiraah pada suatu  ayat, maka umat Islam mampu menemukan isyarat yang halus di dalam sebuah ayat. Isyarat berupa simbol ini merupakan hal yang tersirat dan tersembunyi, yang hanya ditangkap dan dipahami oleh yang terpilih diantara mereka, para cendiawan muslim dan ulama. Salah stu contohnya dapat dicermati dan diamati pada QS. al-Baqarah/2: 48.

وَاتَّقُوا يَوْمًا لَا تَجْزِي نَفْسٌ عَنْ نَفْسٍ شَيْئًا وَلَا يُقْبَلُ مِنْهَا شَفَاعَةٌ وَلَا يُؤْخَذُ مِنْهَا عَدْلٌ وَلَا هُمْ يُنْصَرُونَ

Terjemahnya:

Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima syafa'at
 dan tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan ditolong.


Ibn Kaṡīr dan Abῡ ‘Amr membacanya dengan tuqbalu  sedangkan Ibn ‘Āmir, Hamzah, al-Kisā’ī, dan Nāfi’  dengan yuqbalu.


Pada dasarnya bacaan pertama lah yang berlaku sesuai kaidah (di dalam keadaan normal) dan sesuai dengan qiraah ‘Āṣīm sebagai qiraah yang standar karena mengikuti lafal syafā’ah yang mu’annaṡ. Di sisi lain, qiraah yang lain juga tetap benar karena ada fāṣil. Isyarat yang tersirat dari sebuah simbol yang tersembunyi adalah jika syafaat dipisahkan (fāṣil) dari Nabi Muḥammad saw. –dalam artian tidak mau membaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw.-, maka ia tidak akan mendapat bantaun  dan syafaat dari Nabi Muḥammad saw. 

Hal ini bagi kaum awam adalah sebuah bualan dan omong-kosong. Akan tetapi, pendapat ini bukanlah sekedar pendapat karena memiliki sebuah landasan linguistik esoterik dan memungkinkan merupakan isyarat yang sengaja disisipkan di ayat-ayat tertentu sebagai bagian dari kehebatan dan keajaiban kemukjizatan al-Qur�an.

5. Umum-Khusus. Dengan adanya perbedaan qiraah pada suatu  ayat, maka muslimin dapat mengetahui hubungan dan pengaruh umum-khusus antara kedua qiraah yang berbeda tersebut antara satu dengan lainnya seperti  QS. al-Baqarah/2: 85.

ثُمَّ أَنْتُمْ هَؤُلَاءِ تَقْتُلُونَ أَنْفُسَكُمْ وَتُخْرِجُونَ فَرِيقًا مِنْكُمْ مِنْ دِيَارِهِمْ تَظَاهَرُونَ عَلَيْهِمْ بِالْإِثْمِ وَالْعُدْوَانِ وَإِنْ يَأْتُوكُمْ أُسَارَى تُفَادُوهُمْ وَهُوَ مُحَرَّمٌ عَلَيْكُمْ إِخْرَاجُهُمْ أَفَتُؤْمِنُونَ بِبَعْضِ الْكِتَابِ وَتَكْفُرُونَ بِبَعْضٍ فَمَا جَزَاءُ مَنْ يَفْعَلُ ذَلِكَ مِنْكُمْ إِلَّا خِزْيٌ فِي الْحَيَاةِ الدُّنْيَا وَيَوْمَ الْقِيَامَةِ يُرَدُّونَ إِلَى أَشَدِّ الْعَذَابِ وَمَا اللَّهُ بِغَافِلٍ عَمَّا تَعْمَلُونَ
Terjemahnya:

Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, Padahal mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah Balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat.

Ibn Kaṡīr, Abῡ ‘Amr, dan Ibn ‘Āmir membacanya dengan tafdῡhum. Sedangkan Nāfi’, ‘Āṣim, dan al-Kisā’ī membacanya dengan tufādῡhum.
 Qiraah kedua merupakan qiraah yang standar yang banyak dituturkan oleh umat Islam di penjuru dunia pada masa kini.
Di sisi lain, qiraah kedua bermakna melepaskan dan mengambil tebusan (umum). Sedangkan qiraah pertama yang juga mutawatir walaupun bukan qiraah mayoritas yang dituturkan umat Islam, dapat dipahami dengan makna (mengambil) menebus tawanan (khusus). Walhasil, kedua qiraah ini memiliki pengaruh penafsiran umum-khusus.
6. Tanawwu� al-ibādah. Dengan adanya perbedaan qiraah pada suatu  ayat, maka umat Islam dapat mengetahui  keberagaman ibadah yang terkandung seperti QS. al-Mā’idah/5: 6.

يَاأَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قُمْتُمْ إِلَى الصَّلَاةِ فَاغْسِلُوا وُجُوهَكُمْ وَأَيْدِيَكُمْ إِلَى الْمَرَافِقِ وَامْسَحُوا بِرُءُوسِكُمْ وَأَرْجُلَكُمْ إِلَى الْكَعْبَيْنِ وَإِنْ كُنْتُمْ جُنُبًا فَاطَّهَّرُوا وَإِنْ كُنْتُمْ مَرْضَى أَوْ عَلَى سَفَرٍ أَوْ جَاءَ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائِطِ أَوْ لَامَسْتُمُ النِّسَاءَ فَلَمْ تَجِدُوا مَاءً فَتَيَمَّمُوا صَعِيدًا طَيِّبًا فَامْسَحُوا بِوُجُوهِكُمْ وَأَيْدِيكُمْ مِنْهُ مَا يُرِيدُ اللَّهُ لِيَجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِنْ حَرَجٍ وَلَكِنْ يُرِيدُ لِيُطَهِّرَكُمْ وَلِيُتِمَّ نِعْمَتَهُ عَلَيْكُمْ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ   

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.


Ada yang membacanya arjulakum ada juga  arjulikum. Hal ini menunjukkan variasi ibadah yang terkandung, yaitu wudhu (qiraah pertama) dan masḥ ‘alā al-khuffain (qiraah kedua). 
7. Tanawwu’ al-syarṭ. Dengan adanya perbedaan qiraah pada suatu  ayat, maka muslimin dapat memahami perbedaan keadaan syarat yang tercakup  di dalam ibadah sebagaimana firman Allah swt. di dalam QS. al-Baqarah/2: 222.

وَيَسْأَلُونَكَ عَنِ الْمَحِيضِ قُلْ هُوَ أَذًى فَاعْتَزِلُوا النِّسَاءَ فِي الْمَحِيضِ وَلَا تَقْرَبُوهُنَّ حَتَّى يَطْهُرْنَ فَإِذَا تَطَهَّرْنَ فَأْتُوهُنَّ مِنْ حَيْثُ أَمَرَكُمُ اللَّهُ إِنَّ اللَّهَ يُحِبُّ التَّوَّابِينَ وَيُحِبُّ الْمُتَطَهِّرِينَ   

Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.


Di antara imam ada yang men-tasydīd-kannya atau juga men-takhfīf-kannya. Perbedaan tersebut mengakibat pengaruh perbedaan syarat antara satu qiraah dengan lainnya.

Di dalam ayat ini terkandung perbedaan syarat antara kedua qiraah. Qiraah kedua mensyaratkan isteri telah berhenti haid setelah itu barulah seorang suami halal menggauli isterinya sedangkan bacaan pertama lebih ketat, yaitu kebolehan mendekati (menggauli) isteri dengan syarat isteri telah mandi janābah bukan sekedar berhenti darah haidnya.

8. Tanawwu’ al-ḥāl. Dengan adanya perbedaan qiraah pada suatu  ayat, maka umat Islam dapat memahami perbedaan keadaan dan penekanan di dalamnya seperti QS. al-Baqarah/2: 51.

وَإِذْ وَاعَدْنَا مُوسَى أَرْبَعِينَ لَيْلَةً ثُمَّ اتَّخَذْتُمُ الْعِجْلَ مِنْ بَعْدِهِ وَأَنْتُمْ ظَالِمُونَ   

Terjemahnya:

dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan) sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim.


Abῡ ‘Amr membaca dengan  wa’adnā. Sedangkan yang lain wā’adnā.
 Qiraah pertama menekankan “maf’ῡ”l nya, yaitu sesuatu yang dijanjikan sedangkan qiraah kedua menekankan “dengan siapa” hal tersebut dijanjikan. Kedua qiraah ini berfungsi saling melengkapi antara satu dengan lainnya dan tidak ada alasan menolak yang lainnya karena kedua merupakan qiraah yang mutawatir sahih yang berasal dari Nabi Muhammad saw.
9. Tafsīr ba’ḍuhu ‘ala ba’ḍ. Dengan adanya perbedaan qiraah kedua lafal yang berbeda dapat saling melengkapi (complementary) dan saling menjelaskan antara satu dengan yang lain. Sebagaimana di dalam QS. al-Takwīr/81: 24.
وَمَا هُوَ عَلَى الْغَيْبِ بِضَنِينٍ  

Terjemahnya:

dan Dia (Muhammad) bukanlah orang yang bakhil untuk menerangkan yang ghaib.


Lafal bi ḍanīn (bakhil) adalah qiraah yang umum. Akan tetapi, terdapat riwayat mutawatir lainnya yaitu bi ẓanīn (tertuduh).
 Secara penafsiran dapat dipahamai bahwa Nabi Muhammad saw. bukanlah orang yang bakhil sebagaimana yang dituduhkan kepadanya. 


Klasifikasi yang kesembilan ini secara tidak disengaja sama dengan kaidah yang dibuat oleh Musā’id Ibn Sulaimān al-Ṭayyār, yang menyatakan al-qirā’āt yubayyinu ba’ḍahā ba’ḍan.

10. Teologis, dengan adanya perbedaan qiraah menimbulkan perbedaan pandangan yang bersifat toleransi dari firqah  Ahl Sunnah wa al-Jamā’ah  dan Mu’tazilah sebagaimana di QS. al-Insān/76: 20.
وَإِذَا رَأَيْتَ ثَمَّ رَأَيْتَ نَعِيمًا وَمُلْكًا كَبِيرًا  

Terjemahnya:

dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar.


Qiraah yang masyhur adalah mulkan sedangkan qiraah mutawatir lainnya adalah malikan. Qiraah pertama mendukung pandangan firqah Muktazilah  yang berpandangan bahwa tidak ada kemampuan bagi manusia melihat Allah swt. di dunia dan akhirat yang dapat dilihat hanya kekuasan (mulk) bukan zat-Nya. Sedangkan qiraah kedua mendukung firqah Ahl Sunnah wa al-Jamā’ah yang berkeyakinan bahwa manusia dengan izin-Nya mampu melihat Allah swt. di akhirat kelak sebagai raja (malik) dari segala raja.
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